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ABSTRAK 
Kebumian merupakan salah satu bidang ilmu yang di perlombakan pada ajang Olimpiade Sains 

Nasional (OSN) pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Namun kebumian bukan merupakan 

salah satu mata pelajaran yang umumnya ada disekolah, kecuali Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) dengan kejuruan seperti geologi pertambangan. Maka kegiatan pengabdian ini bertujuan 

untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam bidang ilmu kebumian sebagai persiapan menghadapi 

OSN. Metode pelaksanaan meliputi diskusi dengan pihak sekolah, wawancara dan pretest untuk 

penilaian awal, bimbingan materi dan praktik lapangan, serta posttest untuk evaluasi kemampuan 

akhir. Bimbingan diberikan melalui pendekatan teori dasar dan pengujian soal dalam rangkaian 

pertemuan sebanyak 10 kali di kelas serta praktik lapangan di BMKG Stasiun Meteorologi 

Malikussaleh. Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman materi peserta, yang tercermin dalam 

hasil posttest dan latihan soal Quizizz, dengan ketepatan jawaban rata-rata lebih tinggi 

dibandingkan pretest. Pada seleksi tingkat sekolah, tiga siswa terpilih melanjutkan ke OSN tingkat 

kabupaten, dengan salah satu siswa mencapai prestasi di tingkat tersebut. Kendala utama adalah 

keterbatasan waktu, sehingga materi belum tersampaikan secara menyeluruh. Kegiatan ini 

diharapkan dapat mendukung peningkatan prestasi siswa dalam bidang kebumian di ajang 

kompetisi nasional. 

 

Kata kunci: OSN Kebumian, bimbingan siswa, peningkatan kompetensi. 

 

PENDAHULUAN 

Kebumian merupakan salah satu bidang ilmu yang di perlombakan pada ajang 

Olimpiade Sains Nasional (OSN) pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Namun 

menariknya kebumian bukanlah merupakan salah satu mata pelajaran yang umumnya ada 

disekolah, kecuali Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan kejuruan seperti geologi 

pertambangan. Pentingnya ajang OSN dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimiliki. Karena itu pihak sekolah selalu 

berupaya memberikan pendampingan maksimal kepada siswa peserta OSN (Ginting et al., 

2024; Hidayat et al., 2024; Widya et al., 2024). Selain itu, OSN juga menjadi tolak ukur 

prestasi akademik siswa maupun sekolah, sehingga ajang ini selalu mendapatkan perhatian 

khusus dari pihak sekolah seperti SMAN Modal Bangsa Arun.  

Lazimnya pendampingan disekolah diberikan oleh guru mata pelajaran terkait, misal 

OSN untuk bidang ilmu fisika maka dibimbing oleh guru fisika (Absa et al., 2024). Akan 

menjadi tidak optimal apabila bimbingan diberikan oleh yang bukan bidang ahlinya, 

seperti kebumian yang umumnya dibimbing oleh guru geografi dengan persepsi bahwa 

ilmu tersebut yang paling mendekati dengan ilmu kebumian (Idris et al., 2023). Padahal 
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cakupan ilmu kebumian begitu luas, dapat mencakupi ilmu geologi, astronomi, meteorogi, 

klimatologi, geofisika, hidrologi, oseanografi, lingkungan dan sebagainya (Pendidikan et 

al., n.d.). Ditambah lagi kebumian tidak hanya cukup dengan pemahaman terhadap materi 

saja, tetapi juga memerlukan keterampilan dalam hal praktik. Disisi lain setiap tahunnya 

soal-soal OSN pun terus berkembang (Pranata, 2023). Maka untuk meningkatkan 

kompetensi siswa peserta OSN pada bidang lomba ilmu kebumian diperlukan bimbingan 

dan pelatihan yang diberikan kepada siswa peserta OSN (Mellyzar et al., 2021). 

Wawancara dengan siswa menyatakan bahwa mereka telah mendapatkan bimbingan 

dari guru disekolah, akan tetapi materi yang dipelajari masih minim dan terbatas. Sehingga 

ketika simulasi menjawab soal ada soal-soal yang tidak dapat dipahami dan dijawab. 

Menjawab permasalahan tersebut diatas maka dilakukan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dalam bentuk memberikan bimbingan dan pelatihan yang berkesinambungan 

dan terarah kepada peserta OSN bidang kebumian di SMAN Modal Bangsa Arun.  

Diharapkan dengan bimbingan yang diberikan yang tidak hanya berupa penguatan teoritis  

tetapi juga praktik lapangan, siswa peserta OSN lebih percaya diri dan termotivasi 

mengikuti OSN. Pada akhirnya mampu meningkatkan kompetensi siswa peserta OSN 

kebumian dan menjadikan siswa peserta OSN kebumian sebagai generasi muda yang 

cerdas, kompetitif dan siap bersaing, sehingga berprestasi pada ajang OSN ditingkat 

kabupaten, propinsi, nasional maupun internasional (Habiburrohman et al., 2023). 

  

METODE  

Metode dalam bimbingan dan pelatihan ini dilaksanakan dalam bentuk kuliah, 

praktikum lapangan, dan diskusi. Peserta pada kegiatan bimbingan dan pelatihan ini terdiri 

atas 9 siswa SMAN Modal Bangsa Arun. Proses kegiatan bimbingan dan pelatihan ini 

dilaksanakan dalam beberapa tahapan yaitu:  

1. Diskusi dengan pihak sekolah dan guru. 

Tahapan pertama ini yaitu diskusi dengan pihak sekolah terkait jadwal bimbingan 

dan pelatihan, serta dengan guru terkait sejauh mana materi bimbingan yang telah 

diterima oleh siswa peserta OSN. 

2. Wawancara dan penilaian kemampuan awal siswa 

Wawancara dilakukan dengan siswa untuk mengetahui sejauh mana materi sudah 

dipelajari, sehingga dapat disesuaikan dengan materi lanjutan. Penilaian kemampuan 

awal juga dilakukan dengan cara diberikan pretest untuk melihat sejauh mana 

kemampuan awal yang telah dimiliki oleh siswa peserta OSN. Hasil tes awal ini  

berfungsi sebagai data awal bagi pembimbing melakukan evaluasi terhadap indikator 

soal yang penguasaannya masih lemah (Mellyzar et al., 2021).  

3. Bimbingan OSN 

Bimbingan OSN dilakukan dua kali dalam seminggu selama kurang lebih 10 kali 

pertemuan. Setiap pertemuan terdiri atas 2 jam pelajaran (JP). Setiap pertemuan 

dimulai dengan pretest, diikuti dengan penguatan materi dan praktik, baik di kelas 

maupun di lapangan dengan bantuan tim BMKG Stasiun Meteorologi Malikussaleh. 

Pada akhir pertemuan, dilakukan posttest untuk mengukur pemahaman siswa setelah 

pembelajaran.  

4. Penilaian kemampuan akhir siswa 

Kegiatan penilaian kemampuan akhir siswa dilakukan dengan memberikan soal 

posttest, dimana soal pretest dan posttest ini dalam bentuk soal pilihan ganda. Soal 

yang diberikan merupakan soal hasil pengembangan oleh pembimbing dan gabungan 

dari soal-soal OSN pada seleksi tingkat kabupaten, propinsi dan nasional. Hasil ini 

memberikan gambaran sejauh mana tingkatan soal yang telah dipahami siswa peserta 

OSN setelah mengikuti bimbingan dan pelatihan 
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HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan kompetensi 

siswa dalam bidang ilmu kebumian melalui bimbingan dan pelatihan yang komprehensif, 

baik dari aspek penguatan teori maupun praktik lapangan, sehingga kesiapan siswa dalam 

mengikuti Olimpiade Sains Nasional (OSN) tahun 2024 dapat lebih optimal. Kegiatan ini 

diikuti oleh 9 siswa SMAN Modal Bangsa Arun, yang terdiri dari 4 siswa kelas X dan 5 

siswa kelas XI. Bimbingan dan pelatihan dilaksanakan sebanyak 10 kali pertemuan, yang 

meliputi 2 jam pelajaran (JP) per pertemuan, serta satu kali pertemuan praktikum lapangan 

di BMKG Stasiun Malikussaleh selama sekitar 8 JP. Serangkaian kegiatan bimbingan 

olimpiade ini terdiri atas empat tahapan, yaitu (1) diskusi dengan pihak sekolah dan guru, 

(2) wawancara dan penilaian kemampuan awal siswa, (3) bimbingan, dan (4) penilaian 

kemampuan akhir siswa. 

Sebelum bimbingan olimpiade dimulai, siswa terlebih dahulu diberikan pretest untuk 

memastikan kemampuan penguasaan awal materi (Gambar 1) serta tingkatan kemampuan 

soal yang telah dipahami oleh peserta bimbingan dan pelatihan Olimpiade Kebumian. 

 
Gambar 1. Penilaian Kemampuan Awal Siswa 

 

Hasil pretest menunjukkan bahwa siswa peserta bimbingan masih belum memahami 

semua materi Olimpiade Kebumian, dengan soal tingkat kabupaten yang mampu dijawab 

rata-rata menghasilkan nilai 35. Oleh karena itu, materi yang disampaikan dimulai dari 

teori dasar dengan model direct instruction. Materi yang disampaikan mencakup 

pembentukan bumi, struktur internal bumi, tektonik lempeng, pembentukan dan siklus 

batuan, geomorfologi, struktur atmosfer, pembentukan awan dan hujan, iklim global, fisika 

dan gerak planet, serta geologi dan fisiografi laut.  
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Gambar 2. Pemberian Materi kepada Siswa Peserta OSN 

 

Setiap pertemuan diawali dengan pretest sebanyak 10 soal pilihan ganda dan diakhiri 

dengan posttest yang juga terdiri dari 10 soal pilihan ganda. Pretest dan posttest ini diatur 

dengan pengaturan waktu 1 menit per soal yang disajikan menggunakan slide PowerPoint. 

Pengaturan ini dilakukan untuk melatih kecepatan peserta dalam menjawab soal, sehingga 

peserta dapat mengelola waktu dengan efisien saat mengikuti olimpiade. Peserta juga 

diberikan keleluasaan untuk mengajukan pertanyaan kapan pun selama proses 

penyampaian materi berlangsung jika ada hal yang belum dipahami. Sedangkan praktik 

lapangan dilaksanakan terkait materi alat ukur cuaca. Praktikum lapangan ini diadakan di 

BMKG Stasiun Meteorologi Malikussaleh (Gambar 3).  

 
Gambar 3. Praktik Lapangan di BMKG Stasiun Meteorologi Malikussaleh 

 

Dalam kegiatan ini, peserta diberikan materi oleh tim BMKG terkait klimatologi serta 

dilatih untuk menggunakan, membaca, dan menginterpretasi hasil dari beberapa alat yang 

ada di taman alat, di antaranya Campbell Stokes, barometer, anemometer, hygrometer, 

termometer, serta pengamatan pilot balloon. Setelah kegiatan praktik, peserta melakukan 

pengamatan data yang diukur di ruang observasi, dan diberikan penjelasan mengenai 

interpretasi data-data yang diperoleh tersebut. 

Sebagai upaya meningkatkan kemampuan peserta dalam menjawab soal, sekaligus 

sebagai evaluasi pembelajaran mandiri, soal-soal latihan juga diberikan kepada siswa di 

luar kelas melalui aplikasi Quizizz. Ketepatan jawaban peserta dalam uji soal melalui 

Quizizz umumnya menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan posttest di 



2024 Jurnal Malikussaleh Mengabdi 

 

Vol. 1 No. 1  Bimbingan Olimpiade Sains (Syafrizal dkk.) | 284  

kelas. Saat posttest di kelas, nilai peserta berkisar antara 70-80, namun dalam uji soal 

menggunakan Quizizz, nilai bahkan mencapai 100 dengan rata-rata nilai 80 pada setiap 

soal yang diuji. Hasil ini menunjukkan adanya proses pembelajaran mandiri yang 

dilakukan oleh beberapa peserta. Selain itu, peserta juga diberikan motivasi untuk 

meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam mengikuti kompetisi dengan diberikan 

gambaran mengenai prestasi yang telah diraih oleh siswa SMAN Modal Bangsa Arun 

sebelumnya (Mellyzar et al., 2021). 

Proses akhir bimbingan ini, peserta mengikuti posttest akhir yang juga dijadikan 

sebagai seleksi tingkat sekolah. Posttest ini terdiri dari 80 soal, dan tiga peserta terbaik 

yang terpilih melanjutkan ke Olimpiade Sains Nasional tingkat kabupaten di bidang 

kebumian. 

Dampak dari serangkaian kegiatan bimbingan dan pelatihan ini adalah keberhasilan 

salah satu dari tiga peserta, yaitu Sausan Afra Dhiya, dalam meraih prestasi di tingkat 

kabupaten dan mewakili kota Lhokseumawe di tingkat provinsi pada OSN-P. Namun, 

keterbatasan waktu bimbingan menjadi salah satu kendala, sehingga masih banyak materi 

yang belum sempat diberikan kepada siswa. Hal ini berdampak pada hasil yang kurang 

optimal jika peserta tidak melakukan belajar mandiri. 

 

 

KESIMPULAN 

Program bimbingan ini berhasil meningkatkan pemahaman dan kompetensi siswa 

dalam bidang ilmu kebumian untuk menghadapi Olimpiade Sains Nasional (OSN). Melalui 

pendekatan teori dan praktik lapangan yang terstruktur, siswa mengalami peningkatan 

pemahaman yang tercermin dari hasil posttest dan latihan mandiri yang lebih baik. 

Dampaknya, siswa menjadi lebih percaya diri, termotivasi, serta mampu bersaing di OSN 

kebumian sebagai generasi muda yang cerdas dan kompetitif. Keberhasilan salah satu 

peserta meraih prestasi di tingkat kabupaten memperkuat dampak positif program ini. 

Meskipun keterbatasan waktu menjadi tantangan dalam penyampaian materi, program ini 

memberikan kontribusi signifikan terhadap kesiapan siswa berkompetisi di tingkat nasional 

serta meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri mereka. 

.  
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